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ANALISIS PERHITUNGAN DAYA LISTRIK DI DINAS
KETENAGAKERJAAN KOTA MEDAN

Novis Jubanda Hamonangan Nainggolan®
Siti Anisah**
Pristisal Wibowo**
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan

ABSTRACT

Kebutuhan daya dan tenaga listrik memiliki peran yang sangat penting dalam
suatu bangunan. Hal ini bisa lihat dalam kehidupan sehari—hari, hampir setiap
bangunan membutuhkan energi listrik seperti pelayanan rumah sakit, rumah tangga,
bisnis, dan sebagainya terutama Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan. Maka pada
skripsi ini penulis ingin mengambil judul “Analisis Perhitungan Daya Listrik di Dinas
Ketenagakerjaan Kota Medan”  menggunakan literatur dan observasi agar
mempermudah dalam menganalisa dan menghitung dayanya. Pada tugas akhir ini
permasalahan yang akan di bahas adalah Analisis Perhitungan Daya Listrik dii Dinas
Ketenagakerjaan Kota Medan sehingga dapat diketahui kepastian kekurangan daya
listrik pada Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan.

Kata kunci: Analisis Kebutuhan Daya Listrik

*Mahasiswa Program Studi Teknik Elektro: jub4nd4@gmail.com

** Dosen Program Studi Teknik Elektro
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ANALISIS PERHITUNGAN DAYA LISTRIK DI DINAS
KETENAGAKERJAAN KOTA MEDAN

Novis Jubanda Hamonangan Nainggolan*
Siti Anisah**
Pristisal Wibowo**
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan

ABSTRACT

The need for power and electricity has a very important role in a building. This can
be seen in everyday life, almost every building requires electrical energy such as
hospital services, households, businesses, and so on, especially the Medan City
Manpower Office. So in this thesis the author wants to take the title "Electrical Power
Calculation Analysis at the Manpower Office of Medan City" using literature and
observations to make it easier to analyze and calculate the power. In this final
project, the problem that will be discussed is the Analysis of Electric Power
Calculation at the Medan City Manpower Office so that it can be seen the certainty of
the lack of electrical power at the Medan City Manpower Office.

Keywords: Electrical Power Calculation Analysis

*Electrical Engineering Study Program Students: jub4dnd4@gmail.com

** Lecturer in Electrical Engineering Program
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Energi adalah suatu besaran yang dimiliki oleh setiap benda, namun energiyang
dikandung oleh setiap benda tersebut ada yang dapat dimanfaatkan dengan langsung
dan memerlukan adanya suatu proses konversi energi terlebih dahulu.

Salah satu bentuk energi yang sering dimanfaatkan bagi kehidupanmanusia
pada zaman modern ini adalah energi listrik. Seiring berkembangnya zaman,
terjadi proses yang sebaliknya terhadap energi listrik yaitu semakin tidak
seimbangnya penggunaan energi listrik dengan pembangkitannya. Hal inidisebabkan
oleh semakin berkembangpesatnya pertumbuhan industri dan bisnis mendorong
penggunaan energi listrik yang semakin tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh
penambahan pemakaian energi listrik untuk kebutuhan Kantor Dinas Ketenagakerjaan
Kota Medan .

Bertambah besarnya daya listrik yang diperlukan sebuah gedung ataupun
industri disebabkan dengan penambahan peralatan listrik ataupun karena kurangnya
kesadaran yang dimiliki para pengguna energi listrik baik itu pegawai maupun pihak-
pihak terkait dalam kantor tersebut, sehingga untuk menghitung daya listrik perlu
dilakukan penelitian terhadap penggunaan energi listrik pada setiap peralatan (beban)
listrik yang terpasang. Dari latar belakang diatas maka penulis bermaksud membuat
Analisis Perhitungan Daya Listrik di Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan dengan
pemakaian daya listrik kondisi saat ini. Dimana diharapkan dari karya yang penulis

buat akan menghasilkan saran dan pemahaman tentang daya listrik yang diperlukan



Kantor Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan sebagai bahan masukan atau
pertimbangan bagi Pimpinan Dinas Ketenagakerjaan yang berencana menambah daya
listrik di kantor ini.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:
1) Bagaimana Cara Menganalisis Kebutuhan daya listrik di  Dinas
Ketenagakerjaan Kota Medan?
2) Bagaimana Perhitungan Kebutuhan Daya Listrik di Dinas Ketenagakerjaan kota
Medan?
1.3 Tujuan Penulisan
Untuk menganalisis Perhitungan kebutuhan Daya listrik di  Dinas
Ketenagakerjaan kota Medan.
1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang ada dari uraian diatas
dan untuk menghindari meluasnya pokok permasalahan, maka dalam pembuatan
tugas akhir ini mempunyai batasan-batasan masalah sebagai berikut:
1) Perhitungan dilakukan dengan cara menghitung semua beban yang ada pada
masing-masing ruangan Kantor Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan.
2) Hasil analisis daya yang ada pada skripsi ini adalah kondisi pada saat penelitian
dilaksanakan atau kondisi existing di Dinas Ketenagakerjaan

3) Penelitian hanya dilakukan pada Kantor Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan.
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1.6

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan tugas akhir ini adalah:
Penulisan tugas akhir ingin memberikan informasi mengenai jumlah beban yang
terpasang di Dinas Ketenagakerjaan
Penulisan tugas akhir ini ingin membantu memberikan perkirakan permintaan
energi listrik untuk beberapa periode tahun ke depan
Penulisan tugas akhir ini ingin membantu memberikan saran perencanaan
penambahan kapasitas daya terpasang
Diharapkan dengan adanya penulisan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga dapat menambah
perbendaharaan pustaka khususnya maupun penelitian-penelitian yang
menyangkut tentang menentukan daya konsumsi energi listrik.
Bagi pengguna energi listrik baik itu PNS maupun pihak-pihak yang terkait dapat
memberikan kesadaran tentang betapa pentingnya penghematan energi listrik.
Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan
Berisikan tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan
penulisan, batasan masalah, manfaat penulisan, sistematika penulisan.
Bab II Dasar Teori
Merupakan teori penunjang, membahas tentang pengertian arus, beban listrik,
daya listrik dan proses kerja KWH meter.

Bab III Metodologi Penelitian



Pada bab ini akan membahas mengenai lokasi penelitian, alat-alat yang
digunakan pada pelaksanaan penelitian, data-data penelitian, jalannya
penelitian dan jadwal penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian

Berisikan tentang Analisa Perhitungan Daya Listrik Kantor Dinas
Ketenagakerjaan Kota Medan .

Bab V Kesimpulan dan Saran.

Berisikan kesimpulan dan saran tentang Perhitungan Daya Listrik di Kantor
Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan.

Daftar Pustaka



BABII
DASAR TEORI
2.1 Penelitian Relevan
Untuk mendukung penelitian ini, berikut dikemukakan hasil penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini:

1) Menurut (Firdaus, 2012) dalam jurnal yang berjudul “Analisis Kebutuhan
Listrik Daya Terpasang di Kampus Universitas Galuh Ciamis” dalam hasil
penelitiannya yaitu untuk mendapatkan daya listrik terpasang yang efisien,
perlu dicari dan dihitung daya terpasang yang akan digunakan. Total beban
yang terpasang pada sistem dapat dihitung dengan cara melakukan
perbandingan antara kebutuhan maksimum dalam sebuah sistem tersebut
dengan faktor kebutuhan (Fdm). Daya terpasang yang ada di Universitas Galuh
pada saat ini terdiri dari: 900VA, 1300VA, 3500VA, 4400VA, 6600VA,
16500VA, dan 23000VA. Apabila daya listrik pada tiap bangunan.
transformator 630 KV A adalah Rp. 130.403.852,- dan pada transformator 100
KVARp. 11.692.128,-.

2) Menurut (Belo et al., 2016) dalam jurnal yang berjudul “Analisa Kebutuhan
Daya Listrik di Gedung Perkuliahan 10 Lantai Universitas Pakuan Bogor”
dalam hasil penelitiannya yaitu hasil perhitugan dan analisa pada panel utama
(MDP) tersebut didapat: Beban terpasang = 471,27 KVA, Beban maksimum
383,93 KVA, beban rata-rata 141,38 KVA. Sedangkan untuk kapasitas daya
terpasang sebesar 1000 KVA, sehingga kondisi kapasitas tersebut masih

mencukupi untuk mensuplai daya Listrik pada Gedung perkuliahan
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Universitas Pakuan Bogor. Hasil analisa turun tegangan (Drop Voltage) dan
rugi-rugi daya listrik pada gedung perkuliahan 10 lantai Universitas Pakuan
Bogor masih dibawa 2%, sehingga memenuhi standar yang ditetapkan oleh PT.
PLN (Persero) yang sebesar 2%. Hasil perhitungan dan analisa perbaikan faktor
daya untuk gedung perkuliahan 10 lantai Universitas Pakuan Bogor dengan
perbaikan faktor daya dari 0,8 /agging menjadi 0,99 dapat dipasang kapasitor
berkapasitas 429,44 KVAr.

3) Menurut (Saifuddin et al.,, 2018) dalam jurnal yang berjudul ‘“Analisa
Kebutuhan Daya Listrik Terpasang Pada Gedung Kantor Bupati Kabupaten
Halmahera Barat”. Dari analisa hasil pengukuran dan perhitungan didapatkan
daya terpasang pada Gedung Kantor Bupati sebesar 105 kVA dengan
penggunaan daya beban maksimum sebesar 84 kVA adalah sangat efesien jika
menggunakan standar faktor kebutuhan sebesar 0.8. Sedangkan jika
menggunakan data pengukuran di lapangan diperoleh standar faktor
kebutuhan adalah, 1,88 dengan penggunaan daya beban maksimum sebesar
197,4 kVA. Dari hasil perhitungan IKE (Intensitas Kebutuhan Energi) pada
Gedung Kantor Bupati yang memiliki total luas ruangan ber-AC 9.361, dengan
mengkonsumsi energi listrik selama satu bulan totalnya 36.135 kWh/bulan, jika
di bandingkan dengan standar IKE maka nilainya sangat efisien, berbeda
dengan perhitungan IKE untuk rungan tidak ber-AC yang memiliki total luas
ruangan 875 m? dan mengkonsumsi energi selama satu bulan 2,484 kWh/bulan,
jika di bandingkan dengan standar IKE untuk ruangan tidak ber-AC maka nilai

IKE nya masuk kriteria ruangan yang boros atau sangat boros mengkonsumsi



energi listrik.

4) Asrul Azmi, Program Studi Teknik Elektro Jurusan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Tanjung pura yang jurnal berjudul “Studi Perencanaan
Kebutuhan Instalasi Listrik dii Rumah Sakit Bersalin Jeumpa” yang
menghasilkan bahwa Rumah Sakit Bersalin Jeumpa Pontianak merupakan salah
satu fasilitas rumah sakit yang sedang merencanakan pengembangan rumah
sakit bersalin kelas B. Bangunan rumah sakit bersalin ini akan dikembangkan
dengan luasan bangunan dengan ukuran 525 m? yang terdiri dari 8 lantai.
Untuk sistem instalasi listrik pada bangunan, khususnya rumah sakit bersalin
diperlukan perencanaan secara matang supaya sistem tersebut mampu bekerja
dengan sangat efektif, efisien serta sistem tersebut mampu mengatasi gangguan
yang terjadi dalam proses penyaluran atau pendistribusian tenaga listrik di
bangunan tersebut. Kenyamanan dalam bekeja atau beraktifitas tentunya tidak
terlepas dari penyediaan penerangan dan sistem sirkulasi udara yang baik
terutama untuk penerangan pada malam hari serta pengkondisian udara pada
ruangan yang tidak mempunyai ventilasi yang cukup. Untuk merencananakan
instalasi tersebut menggunakan metode studi literatur, dalam tahap perencanaan
dilakukan beberapa perhitungan yaitu dimensi ruangan, indeks ruang, efisiensi
dan armatur sedangkan untuk tata udara harus diketahui terlebih dahulu
BTU/hr sesuai kebutuhan ruangan. Untuk mencapai semua itu, instalasi
penerangan dan tata udara rumah sakit bersalin ini akan direncanaan sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia, berdasarkan SNI 036575-2001 tentang

Tata Cara Perancangan Sistem Pencahayaan Buatan Pada Bangunan Gedung



dan SNI 03-6572-2001 tentang Tata Cara Perancangan Sistem Ventilasi dan

Pengkondisian Udarapada Bangunan Gedung. Dengan adanya standar — standar

tersebut penulis bisa menentukan jumlah armatur lampu, intesitas maksimum

pencahayaan dan kapasitas maksimum air conditioner berdasarkan besar
ruangannya.
2.2 Daya Listrik

Daya listrik atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Electrical Power
adalah jumlahenergi yang diserap atau dihasilkan dalam sebuahsirkuit/rangkaian.

Sumber energi seperti tegangan listrik akan menghasilkan daya listrik
sedangkan beban yang terhubung dengannya akan menyerap daya listrik tersebut.
Dengan kata lain, daya listrik listrik adalah tingkat konsumsi energi dalam sebuah
sirkuit.

Lampu pijar menyerap daya listrik yang diterimanya dan mengubahnya
menjadi cahaya sedangkan heater mengubah serapan daya listrik tersebut
menjadi panas. Semakin tinggi nilai watt-nya semakintinggi pula daya listrik yang
dikonsumsinya hal ini sejalan dengan hubungan antara Arus Listrik dengan tegangan
dimana Daya yang diperlukan sebuah peralatan listrik adalah Perkalian antara
tegangan dengan Arus listrik apabila kita terjemahkan kedalam Rumus yang adalah

P=VxI 2.1
Dimana: P = daya listrik (W)
V = tegangan listrik (V)

I = arus listrik (I)



Sumber: Dr. Hantje Ponto, DEA, MAP 2018 Dasar Teknik Listrik
2.3 Segitiga Daya

Besarnya energi atau beban listrik yang terpakai ditentukan oleh reaktansi (R),
induksi (L), dan capasitansi (C), sedangkan besarnya pemakaian energi listrik
disebabkan oleh banyak dan beraneka ragamnya peralatan (beban) listrik yang
digunakan dalam industri. Terdapat tiga macam beban listrik yaitu beban resistif,
beban induktif, dan beban kapasitif. Pada umumnya beban listrik yang digunakan
dalam industri bersifat induktif dan kapasitif; beban induktif yang bersifat positif
membutuhkan daya reaktif seperti trafo dan penyearah, motor induksi (AC) dan
lampu TL, sedangkan beban kapasitif yang bersifat negatif menghasilkan daya
reaktif. Daya reaktif ini merupakan daya yang tidak dapat digunakan sebagai sumber
tenaga, namun diperlukan untuk proses transmisi energi listrik pada beban.
Penjumlahan vektor dari daya reaktif (Q) dan daya aktif (P) biasa disebut dengan
daya semu (S) seperti ditunjukkan pada gambar 2.1. Segitiga daya adalah suatu
hubungan antara daya nyata, daya semu dan daya reaktif, yang dapat dilihat
hubungannya pada tabel bentuksegitiga dibawah ini :

Vs
¥

//

2
S (VA) Q (Var)
///

/<¢

P (Watt)

Y

Gambar 2.1 Segitiga Hubung antara Daya Nyata, Daya Semu dan Daya Reaktif
Daya Aktif P (kW)

Daya aktif (Active Power) adalah daya yang dipakai untuk melakukan energi
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sebenarnya. Satuan daya aktif adalah watt. Adapun persamaan daya aktif adalah
sebagai berikut :

Untuk tiga phasa (P)= V.I. Cos ¢ (2.2)
Untuk tigas Phasa (P)=+3. V. L Cos ¢ (2.3)

Daya ini digunakan secara umum oleh konsumen dan dikonversikan dalambentuk kerja.
Daya Reaktif Q (kvar)

Daya rektif adalah daya yang disebabkan karena beda fasa antara arus dan tegangan.
Definisi yang umum lainnya dari daya reaktif adalah jumlah daya yang diperlukan
untuk pembentukan medan magnet. Dari pembentukan medan magnet akan terbentuk
fluks medan magnet. Contoh daya yang menimbulkan daya reaktif adalah : Heater,
trasformator, motor, lampu neon yang menggunakan ballast dll. Satuan daya reaktif
adalah VAR. Adapun persamaan daya reaktif sebagai berikut:

Untuk satu phasa Q =V. I. Sin ¢ (2.4)

Untuk tiga phasa Q =3 .V. L. Sin ¢ (2.5)

Daya Semu S (kVA)

Daya Semu (Apparent Power) adalah daya yang dihasilkan oleh perkalian antara
tegangan dan arus dalam suatu jaringan. Satuan daya semu adalah VA. Adapun
persamaan dalam daya aktif sebagai berikut:

Untuk satuphasa S=V- 1 (2.6)
Untuk tiga phasa S=V3. V. (2.7)
Energi yang disipasi atau dihamburkan oleh beban disebut sebagai daya aktif. Daya

aktif dilambangkan oleh huruf P dan diukur dalam satuan W (Watt).
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Energi hanya terserap dan kembali ke sumbernya karena sifat beban yang
reaktif ini maka disebut sebagai daya reaktif. Daya reaktif dilambangkan dengan huruf
Q dan diukur dalam satuan VAR (Volt-Amps-reaktif). Energi total dalam rangkaian
arus bolak-balik, baik dihamburkan, diserap ataupun yang kembali disebut sebagai
daya semu. Daya semu dilambangkan dengan huruf S dan diukur dalam satuan VA
(Volt-Amps). Ketiga jenis daya secara trigonometri terkait satu sama lain. Dalam segi
tiga siku-siku, P adalah garis mendatar yang mengapit sudut, Q adalah garis tegak
dihadapan sudut dan S adalah garis sisi miring dan mengapit sudut. Sudut yang diapit
garis adalah sudut phasa rangkaian impedansi (Z).

2.4 Kebutuhan Daya Maksimum

Sebagai beban puncak (kebutuhan daya maksimum) dari suatu instalasi
didefenisikan sebagai suatu beban yang terbesar yang terjadi selama perioda tertentu.
Perioda tertentu dapat dalam sehari, sebulan, maupun setahun. Pada gambar 2.2

periodenya harian yaitu, variasi pembebanan trafo distribusi selama sehari
Gambar 2.2 Cara Menentukan Besaran kebutuhan Maksimum

KVA

400 T

o i \

100 = ' I

| Time
5 =0 .00 =00 @00 10,00 1100 11
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(Sumber: Ir. Hasan Basri; 1997, Sistem Distribusi Daya Listrik )

2.5 Faktor Kebutuhan (Demand)

Faktor kebutuhan adalah perbandingan antara kebutuhan maksimum (beban
puncak) terhadap total daya tersambung. Jumlah daya tersambung adalah jumlah dari
daya tersambung dari seluruh beban dari setiap beban konsumen. Rumus yang
digunakan adalah: (Ir. Hasan Basri; 1997, Sistem Distribusi Daya Listrik )

Faktor Kebutuhan (FK) = Kebutuhan Maksimum (2,2)
Jumlah Daya Tersambung

(Sumber: Ir. Hasan Basri; 1997, Sistem Distribusi Daya Listrik )

2.6 Faktor Beban (Fb)

Faktor beban (load factor) adalah perbandingan antara besarmya beban rata rata untuk
selang waktu tertentu terhadap beban puncak tertinggi dalam selang waktu yang sama
Definisi dari faktor beban ini dapat disimpulkan dalam persamaan berikut :

faktor beban (Fb) = konsumsi dalam periode tertentu
konsumsi puncak dalam periode tertentu

2.7 Faktor Diversitas (Fd)
Faktor diversitas adalah perbandinganantara jumlah beban puncak dari masing-
masing pelanggan dari suatu kelompok pelanggan dengan beban puncak dari

kelompok pelanggan tersebut. Secara matematis faktor diversitas (Fd) dapat ditulis :

Faktor diversitas (Fd) = DI1+D2+D3+Dn (2.3)
Dk
Dk=DI1+2+3. ...cccvenne. + n = Beban puncak dari n kelompok beban (beban

maximum system)
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D1 = Beban puncak (kebutuhan maks) dari masing beban 1, yang terjadi tidak pada
waktu bersamaan.
(Sumber: Ir. Hasan Basri; 1997, Sistem Distribusi Daya Listrik)
2.8 Faktor Kebersamaan (Fc)

Faktor kebersamaan (waktu) dalam perbandingan beban puncak (kebutuhan
maksimum) dari suatu kelompok pelanggan (beban) dan beban puncak dari masing-
masing pelanggan dari kelompok tersebut.

Jadi faktor kebersamaan Fc adalah :

FC = Dk (2.4)
DI1+D2+D3+..... Dn

Atau dapat juga didefenisikan dengan

FC =  Kebutuhan Maksimum
Jumlah daya tersambung

Sumber: Ir. Hasan Basri; 1997, Sistem Distribusi Daya Listrik
2.9 Memperkirakan Kebutuhan Daya Listrik Pada Gedung
Bagaimana menghitung kebutuhan daya listrik pada sebuah gedung? Ada
beberapa jawaban seperti ini :
a) Tergantung kebutuhan, jika yang saat ini MCB di kWh-meter tidak pernah turun

berarti masih cukup, tidak perlu tambah daya.
b) Dengan menghitung semua beban yang terpasang pada gedung tersebut.
¢) Dan lainnya.

Berbagai jawaban diatas bisa diaplikasikan karena semuanya akan kembali pada

kondisi aktual dari kebutuhan listriknya.


http://infopromodiskon.com/news/detail/142/mcb-sebagai-alat-proteksi-instalasi-listrik-tidak-wajib-dipasang.html
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Jadi, bagaimana sebaiknya?
Untuk perhitungan kebutuhan daya listrik, ada baiknya kita melihat dalam PUIL 2011
(Persyaratan Umum Instalasi Listrik), sebagai acuan yang menjadi Standar Nasional
Indonesia.

Menurut PUIL, kebutuhan maksimum di sirkuit utama dan sirkuit cabang harus
ditentukan dengan salah satu cara sebagai berikut :

1) Dengan perhitungan (tabel 2.1)

Untuk jawaban pertama mengenai cara perhitungan total beban, perlu dicermati
bahwa nilai total tersebut bukanlah nilai yang langsung dipakai sebagai nilai total
daya listrik yang dibutuhkan. Bila merujuk pada perhitungan berdasarkan PUIL (lihat
Tabel 2.1 halaman 25), maka beban listrik dapat di bagi dalam beberapa kategori.
Misalnya peralatan listrik yang ada:

a) Pencahayaan biasa:

Lampu 10 titik masing-masing 8 Watt (Lampu LED)
Lihat tabel bagian A (1 sampai 20 titik), maka beban lampu 10 titik dihitung

sebesar 2A
b) Kotak kontak yang tidak melebihi 10A:
1. Mesin air 250 Watt
2. TV 100 Watt (TV LED)
3. Kulkas 2 pintu 100 Watt

4. Rice Cooker untuk menghangatkan 80 Watt


http://infopromodiskon.com/news/detail/183/menentukan-kebutuhan-daya-listrik-pada-rumah-tinggal-berdasarkan-puil.html#Cara%20Perhitungan
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5. Dispenser 100 Watt
6. Mesin cuci 250 Watt
7. Setrika listrik 300 Watt

8. Lihat tabel bagian B (1 sampai 20 titik), maka kotak kontak 7 titik dihitung

sebesar SA
c) Kotak kontak yang melebihi 10A:

AC 1PK sebanyak 1 unit, perhitungannya sebagai berikut

1 PK =746W, dimana 75% nya adalah 559,5W.

Sesuai dengan rumus daya, dimana :

P = daya (volt ampere)

V = voltase/tegangan (volt)

I = arus (ampere)

Pada perhitungan di bawah adalah menggunakan rumus daya 1 phasa :
P=V.lI

[=559,5W/220 = 2.54A 2,5A.

Maka total kebutuhan maksimumnya adalah:

= beban listrik 1 + beban listrik 2 + beban listrik 3

=2+5+25

=9,5A 10A
Berdasarkan perhitungan diatas maka besar ampere circuit breaker adalah 10A.
Akan tetapi perlu kita mencermati apakah semua peralatan tersebut dipakai

bersamaan atau bergantian. Umumnya sih bergantian. Karena itu daya 1300VA
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akan cukup-cukup saja. Kuncinya adalah bagaimana mengatur waktu penggunaan
peralatan listrik tersebut.

Dengan penaksiran

Cara penaksiran dapat dipertimbangkan terutama jika :
a. Perlengkapan pada instalasi bekerja pada kondisi beban yang naik turun atau

intermittent dan daur tugas tertentu dapat ditetapkan.
b. Instalasinya besar dan rumit, atau
c. Jika terdapat penghunian khusus.

d. Dalam hal instalasi rumah tunggal yang relatif sederhana, cara penaksiran ini

bisa tidak diperlukan.
Dengan pengukuran

Menurut PUIL, cara pengukuran dilakukan dengan menentukan konsumsi listrik
tertinggi yang direkam atau yang dapat dipertahankan selama periode 15 menit
oleh indikator atau perekam maksimum. Pengukuran semacam ini dilaksanakan
sesuai dengan cara yang diizinkan.

Demikian cara perhitungan kebutuhan maksimum daya listrik pada suatu instalasi
rumah tunggal menurut PUIL. Besarnya kebutuhan daya listrik ini akan
menentukan berapa rating MCB yang dibutuhkan dan juga daya listrik PLN yang
dibutuhkan. (Referensi PUIL, 2011 Persyaratan Umum Instalasi Listrik, 2011)
Instansi Pemeriksa dapat menetapkan cara yang harus dipakai. Selain itu

diberlakukan tambahan persyaratan sebagai berikut :


http://infopromodiskon.com/news/detail/183/menentukan-kebutuhan-daya-listrik-pada-rumah-tinggal-berdasarkan-puil.html#Cara%20Penaksiran
http://infopromodiskon.com/news/detail/183/menentukan-kebutuhan-daya-listrik-pada-rumah-tinggal-berdasarkan-puil.html#Cara%20Pengukuran%20atau%20Pembatasan
http://infopromodiskon.com/news/detail/142/mcb-sebagai-alat-proteksi-instalasi-listrik-tidak-wajib-dipasang.html
http://infopromodiskon.com/news/detail/299/download-puil-2011-dan-amandemennya.html
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a) Bila nilai kebutuhan maksimum, yang diperoleh dari pengukuran, melampaui nilai
yang diperoleh dari perhitungan atau penaksiran, maka nilai hasil pengukuran
inilah yang diambil sebagai kebutuhan maksimum.

b) Bagi sirkuit utama atau sirkuit cabang yang menyuplai sirkuit akhir, yang
diproteksi dengan pemutus daya arus lebih dengan setelan pada nilai tertentu,
kebutuhan maksimumnya tidak boleh diambil lebih besar dari jumlah nilai setelan
arus pemutus daya yang mengamankan sirkuit akhir.

Berbagai jawaban diatas bisa diaplikasikan karena semuanya akan kembali pada

kondisi aktual dari kebutuhan listriknya.



Tabel 2.1 Kebutuhan Maksimum Instalasi Rumah Tunggal dan Rumah Ganda
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1

2

3

4

Gedung rumah petak @

Kelompok beban [nstalasi rumah tunggal |2 sampai 5 unit petak | 6 sampai 20 unit 21 atau lebih petak per
atau unit petak per fase per fase petak per fase fase
Beban satuan hunian
A. Pencahayaan P A untuk 1 sampai 20
(1) Pencahayaan di luar kelompok (ii) dan kelompok titik + 2 A untuk tiap
beban H diBawah (c, m) tambahan 20 titik atau 6A SA+0,25Atiap | 0,5 A tiap unit petak
bagian daripadanya unit petak
(ii) Pencahayaan luar yang melebihi 1000 W 75 % dari beban Tidak ada perkiraan untuk tujuan kebutuhan maksimum
tersambung
B. (i) KKB dan KK yang tidak melebihi 10 A (e, m) 5 A untuk 1 sampai
Perlengkapan yang tersambung permanen tidak 20 titik + SA untuk 10A+5A tiapunit | 15 A +3,75 A tiap 05A+19A
melebihi 10 A dan tidak termasuk kelompok beban tiap tambahan 20 tittk | petak unit petak tiap unit petak
lain (n). ataubagian
daripadanya
(i1) Untuk instalasi yang mencakup satu atau lebih KK 15
A, di luar KK yang sudah terpasang untuk menyuplai
perlengkapan yang termasuk dalam kelompok C, D, E, F, 10A 10A 10A 10A
Gdan L (e, f)
(i11) Untuk instalasi yang mencakup satu atau lebih KK 20 A
diluar KK yang sudah terpasang untuk menyuplai 154 15A 15A
perlengkapan Yang termasuk dalam kelompok C, D, E, I5A
F,Gdan L (e, f)
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C. Dapur listrik, peranti masak, perlengkapan binatu atau
KK dengan arus pengenal lebih dari 10 A untuk 50 % beban I5A 2,8 A per unit petak | 2,8 A per satuan petak
sambungan ke per-lengkapan tersebut (e) tersambung
D. Perlengkapan pemanas udara atau AC, sauna yang 759 b
o beban
fersambung tetap atau KK dengan arus pengenal 75 % beban tersambung tersambung 15 % beban 75 % beban tersambung
lebih dari 10 A untuk meng- hubungkan tersambung
perlengkapan tersebut (e,g k).
333 %
E. Pemanas air sesaat (f) beban tersambung 6 A per unit petak | 6 A per unit petak ;gflﬁli;)e,fa?
F. Pemanas airtandoan Bila arus beban penuh lebih kecil dari nilai yang diperoleh untuk kelompok beban lain yang sesuai,
(i) Beban terkendali (K) tidak ada perkiraan untuk kebutuhan maksimum (k).
(i1) Jenis lain (j) Arus beban penuh 6 A per unit 6 A per unit 100A+0,8 A
petak petak per unit
G. Pemanas Spa dan kolam renang (k) petak

75 % dari Spa terbesar, tambah 75 % kolam renang terbesar, tambah 25 % dari sisanya.

Beban tidak terkait dengan hunian tunggal - tersambung pada setiap

fase,
(pencahayaan umum, binatu umum, lift motor dan sebagainya).
H. Pencahayaan bersama (h,i) Tidak berlaku Beban Beban tersambung | Beban tersambung penuh
tersambung penuh

penuh

[. KKB dan KKK tidak termasuk dalam kelompok

J dan M di bawah (d..e.f perlengkapan Tidak berlaku 2 A per 2 A per

tersambung tetap tidak melebihi 10 A. itk itk LA per titik




20

J. Peranti dengan kemampuan lebih dari 10 A, dan KK
untuk Penyambungan :
1) Pengering pakaian, pemanas air, mesin cuci yan. Tidak berlaku 50 % beban 50 % beban
( )dilefgkap% gemanas I;endiri, ketel untuk cuci ze). : tersambung tersambung 50% beban tersambung
(ii) Pemanas ruangan, perlengkapan pendingin udara, Tidak berlaku 75 % beban 75%beban |75 % bteban tersambung
sauna Yang terpasang tetap (g). tersambung tersambung
(iii) Pemanas Spa dan pemanas kolam renang. Tidak berlaku 75 % dari Spa terbesar ditambah 75 % dari kolam renang yangterbesar,
ditambah 25 % dari sisanya.
K Lifit Sesuai dengan 2.3.3.3 Tidak ada perkiraan untuk perhitungan beban maksimum. Sesuai
' Tabel 2.3-2 dengan 2.3 2.3 Tabel 2.3-2 untuk penentuanukuran dari sirkit cabang.
Sesuai dengan 2.3.3.3 | Sesuai dengan 2.3.2..3 Tabel 2.3-2 kolom 2.
L. Motor Tabel 2.3-2
kolom 2

M.Peranti termasuk KK di luar kelompok A sampai dengan
L di atas seperti penggiling keramik, mesin las,
pemancar radio, mesin sinar — X dan sejenisnya.

Beban tersambung 5 A
atau kurang : Tidak ada
nilai perkiraan untuk
menentukan kebutuhan
maksimum.

Beban tersambung 10 A atau kurang. Tidak ada penilaian untuk penentuan
kebutuhan maksimum.

Beban tersambung 5 A
lebih :

Diperkirakan oleh
instansi pemeriksayang
berwenang

Beban tersambung diatas 10 A. Diperkirakan oleh instansi pemeriksa yang
berwenang.

Sumber PUIL 2011 SNI 0225:2011
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2.10 Arus Listrik

Arus listrik adalah banyaknya muatan listrik yang mengalir dari suatu titik yang
berpotensi tinggi ke titik yang berpotensional rendah dalam waktu satu detik.
Peristiwa yang menyebabkan mengalirnya arus listrik disebabkan karena adanya
elektron yang bergerak. Arus listrik dapat mengalir melalui suatu penghantar yang
berasal dari bahan-bahan tertentu saja, misalnya perak, tembaga, besi, baja, dan
timah.

Untuk menyatakan besar kecilnya arus listrik menggunakan satuan ampere,
sedangkan alat untuk mengukur besarnya arus listrik adalah Ampere Meter. Arus
listrik mempunyai tenaga yang disebut tegangan listrik, besar kecilnya tegangan
listrik dinyatakan dalam bentuk satuan volt, sedangkan alat yang digunakan untuk
mengukur besarnya tegangan listrik adalah Volt Meter.

Arus pada sebuah titik tertentu dan yang mengalir pada arah tertentu
didefinisikan sebagai besarnya muatan sesaat yang mengalir persatuan waktu dimana
muatan positif bergerak melalui titik tersebut dalam arah tertentu, atau dinyatakan

dengan rumus:

I= V_ (2.5)
R

Dimana:
I = Arus Listrik (A)
V = Tegangan (V)

R = Tahanan (Ohm)
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2.11 Tegangan Listrik

Akan mudah menganalogikan aliran listrik dengan aliran air. Misalkan kita
mempunyai 2 tabung yang dihubungkan dengan pipa seperti pada gambar 2.3. Jika
kedua tabung ditaruh diatas meja maka permukaan air pada kedua tabung akan sama
dan dalam hal ini tidak ada aliran air dalam pipa. Akan tetapi jika salah satu tabung
diangkat maka dengan sendirinya air akan mengalir dari tabung tersebut ke tabung

yang lebih rendah. Makin tinggi tabung diangkat makin deras aliran air yang melalui

pipa.

1.

t A E—
| [ L > b r
| | = - = e
: 3 e ‘ " ..} ‘
Wil a3 Wl s

1 | Il

=

|| Tidak Mengalir
" mengalir

Gambar 2.3. Aliran Air Pada Bejana Berhubungan.
Sumber : Dr. Hantje Ponto, DEA, MAP, Dasar Teknik Listrik (2018)

Terjadinya aliran tersebut dapat dipahami dengan konsep energi potensial.
Tingginya tabung menunjukkan besarnya energi potensial yang dimiliki. Yang paling
penting dalam hal ini adalah perbedaan tinggi kedua tabung yang sekaligus
menentukan besarnya perbedaan potensial. Jadi semakin besar perbedaan
potensialnya semakin deras aliran air dalam pipa.

Konsep yang sama akan berlaku untuk aliran elektron pada suatu penghantar.
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Yang menentukan seberapa besar arus yang mengalir adalah besarnyabeda potensial
(dinyatakan dengan satuan volt). Jadi untuk sebuah konduktor semakin besar beda
potensial akan semakin besar pula arus yang mengalir.

Perlu dicatat bahwa beda potensial diukur antara ujung-ujung suatu konduktor.
Namun kadang-kadang kita berbicara tentang potensial pada suatu titik tertentu.
Dalam hal ini kita sebenarnya mengukur beda potensial pada titik tersebut terhadap
suatu titik acuan tertentu. Sebagai standar titik acuan biasanya dipilih titik tanah
(ground).

Lebih lanjut kita dapat menganalogikan sebuah baterai atau accu sebagai
tabung air yang diangkat. Baterai ini mempunyai energi kimia yang siap diubah
menjadi energi listrik. Jika baterai tidak digunakan, maka tidak ada energi yang
dilepas, tapi perlu diingat bahwa potensial dari baterai tersebut ada disana. Hampir
semua baterai memberikan potensial (tepatnya electromotive force-e.m.f) yang
hampir sama walaupun arus dialirkan dari baterai tersebut.

2.12 Pengertian Instalasi Listrik

Instalasi listrik adalah suatu bagian penting yang terdapat dalam sebuah
bangunan gedung, yang berfungsi sebagai penunjang kenyamanan penghuninya . Di
Indonesia dalam dunia teknik listrik aturan yang ada antar lain PUIL (Persyaratan
Umum Instalasi Listrik). Dalam suatu perancangan, produk yangdihasilkan adalah
tabel dan analisa. Tabel adalah bahasa teknik yang diwujudkan dalam kesepakatan
simbol. Tabel ini dapat berupa Tabel Sket, Tabel Denah serta Tabel Situasi. Tabel
Denah ruangan atau bangunan rumah (gedung) yang akan dipasang instalasi listrik,

didalam tabel terdapat lambang-lambang (simbol-simbol) yang berlaku dalam
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instalasi listrik. Ada beberapa jenis tabel yang harus dikerjakan dalam tahap

perancangan suatu proyek pemasangan instalasi listrik penerangan dantenaga yang

baku menurut PUIL 2011.

2.13 Rancangan Instalasi Listrik

Rancangan Instalasi Listrik terdiri dari:

1) Tabel situasi

Tabel situasi adalah tabel yang menunjukkan dengan jelas letak bangunan

instalasi tersebut akan dipasang dan rencana penyambungannya dengan

jaringan listrik PLN.

2) Tabel instalasi meliputi :

a)

b)

Rancangan tata letak yang menunjukkan dengan jelas tata letak
perlengkapan listrik beserta sarana pelayanannya (kendalinya), seperti
titik lampu, saklar, kotak kontak, motor listrik, panel hubung bagi dan
lain-lain.

Rancangan hubungan peralatan atau pesawat listrik dengan
pengendalinya.

Tabel hubungan antara bagian-bagian dari rangkaian akhir, serta
pemberian  tanda yang jelas mengenai setiap peralatan atau pesawat

listrik.

3) Tabel diagram garis tunggal yang tercantum dalam diagram garis tunggal ini

meliputi:

a)

Diagram PHB lengkap dengan keterangan mengenai ukuran dan

besaran nominal komponennya.
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b) Keterangan mengenai jenis dan besar beban yang terpasang dan
pembaginya.
¢) Ukuran dan besar penghantar yang dipakai.
d) Sistem pembumiannya.
4) Tabel detail
Tabel detail meliputi :
a) Perkiraan ukuran fisik dari panel.
b) Cara pemasangan alat listrik.
c) Cara pemasangan kabel.
d) Cara kerja instalasi kontrolnya.

Selain tabel diatas, dalam merancang instalasi penerangan dan tenaga, juga
dilengkapi dengan analisa data perhitungan teknis beban terpasang dan kebutuhan
beban maksimum. Disamping itu masih juga dilengkapi juga dengan daftar
kebutuhan bahan instalasi, dan uraian teknis sebagai pelengkap yang meliputi
penjelasan tentang cara pemasangan peralatan/bahan, cara pengujian serta rencana
waktu pelaksanaan, rencana anggaran biaya dan lama waktu pengerjaan. Bangunan
gedung baik untuk rumah tinggal, kantor, sekolahan yang dilengkapi sarana
pendukung listrik dalam membangun agar dapat berfungsi dan dihuni dengan baik,
nyaman serta memenuhi keselamatan memerlukan perencanaan Tabel Instalasi
Listrik yang cermat dengan mengacu pada aturan-aturan yang ditetapkan dalam dunia
teknik listrik. (Yunus Tjandi, H. Mudassir, 2009, Teknik Perencanaan Instalasi
Listrik)

Sebagai seorang yang bergelut di bidang kelistrikan, anda perlu mengetahui
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tentang PUIL (Peraturan Umum Instalasi Listrik ) PUIL 2011

(Peraturan Umum Instalasi Listrik ) adalah buku panduan yang berisi tentang

ketentuan atau persyaratan yang harus di patuhi oleh setiap pekerja dalam dunia
kelistrikan, agar hasil kerja dari setiap pekerja kelistrikan benar serta terhindar dari
hal-hal yang akan merugikan diri sendiri dan orang lain.

Peraturan instalasi listrik yang pertama kali di gunakan sebagai pedoman
dalam instalasi listrik adalah AVE (Algemene Voorschriften Voor FElectrische
Sterkstroom Instalaties) yang di terbitkan oleh dewan normalisasi pemerintah Hindia
Belanda dan kemudian di terjemahkan dalam bahasa Indonesia dan di keluarkan pada
tahun 1964 sebagai Norma Indonesia N16 dan kemudian di kenal sebagai Peraturan
Umum Instalasi Listrik 1964 atau PUIL 1964. selanjutnya PUIL sendiri mengalami
beberapa kali perubahan yaitu PUIL 1977 dan PUIL 1987.

Dan pada kedua versi ini PUIL di buat lebih mengacu kepada peraturan
instalasi listrik internasional yang salah satunya adalah International Electrotechnical
Commission (IEC). Dan PUIL 2011 adalah sebuah penyempurnaan dari PUIL 1987
yang semakin mengacu kepada International Electrotechnical Commission (IEC) dan
mendapat referensi dari beberapa peraturan internasional yang mengatur tentang
instalasi listrik seperti VDE (Verband Deutscher Elektrotechniker), NCE (National
Electric Code), dan SAA (Standards Association Australia ). Selain itu, ada juga
perbedaan lain yang terlihat dari akronim atau singkatannya. Jika pada versi
sebelumnya, PUIL adalah singkatan dari Peraturan Umum Instalasi Listrik. Maka

pada versi PUIL


http://abi-blog.com/instalasi/
http://abi-blog.com/listrik/
http://abi-blog.com/tag/instalasi/
http://abi-blog.com/arsip/singkatan-arsip/
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2000, di ubah menjadi Persyaratan Umum Instalasi Listrik.

Perubahan ini di anggap lebih tepat karena isi dari penerbitan PUIL yang
pertama bukan hanya tentang peraturan, tetapi juga berisi tentang rekomendasi
dan persyaratan dalam pemasangan instalasi listrik. Dan proses pembuatan PUIL
2011 di lakukan oleh panitia revisi PUIL 1987.

2.14 Beban Listrik

Beban listrik adalah sesuatu yang harus dipikul oleh pembangkit listrik. Dalam
aplikasi sehari-hari dapat diartikan bahwa beban listrik adalah peralatan yang
menggunakan daya listrik agar bisa berfungsi. Beban listrik yang digunakan di
perkantoran dan bila kita kelompokan menurut Dayanya menjadi 2 bagian yaitu;

1) Daya Aktif

a) Lampu TL (Tubular Lamp)

b) Lampu XL

¢) Komputer

d) Printer

e) Televisi

f) CCTV

2) Daya Reaktif

a) AC (Air Conditioner)

b) Mesin Pompa Air

c) Dispenser
2.15 Energi Listrik

Energi listrik adalah energi yang berasal dari muatan listrik yang menyebabkan
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medan listrik statis atau gerakan elektron dalam konduktor (pengantar listrik) atau ion
(positif atau negatif) dalam zat cair atau gas. Energi listrik dapat diubah menjadi
energi lain, misalnya energi panas, energi gerak dan energi cahaya . Saat lampu
menyala maka itu menunjukkan adanya perubahan dari energi listrik ke energi cahaya
dan panas. Besar energi listrik dapat ditulis dalam bentuk persamaan berikut:
W=QxV (2.6)
Dimana
W = Energi listrik (Joule)
Q = Besar muatan yang dipindahkan (Coulumb)
V = Beda potensial (V)
Jika beda potensial ditulis V, kuat arus I, dan waktunya t maka energi yang
dilepaskan oleh alat dan diubah menjadi energi kalor W adalah:
W=VxIxt (2.7)
Dimana
W = Energi listrik (Joule)
V = Besar tegangan listrik (Volt)
I = Besar kuat arus listrik (4dmpere)
t = Selang waktu (second)
karena menurut Hukum Ohm V = LR, maka persamaan tersebut dapatditurunkan
menjadi persamaan berikut:
W=ILR.It (2.8)
Atau

W=FRt (2.9)
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Dimana:
W = Energi listrik (Joule)
V = Besar tegangan listrik (Volt)
I = Besar kuat arus listrik (4dmpere)
t = Selang waktu (second)
Satuan energi listrik dalam SI adalah joule (J). Adapun satuan energi listrik yang
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah KWH (killowatt hour atau
killowatt jam). Dalam hal ini,
1 kWh=1kilox I watt x 1 jam
1 kWh =1.000 x 1 watt x 3.600 detik

1 kWh = 3.600.000 watt detik

(Djiteng Marsudi, 2006 , Operasi Sistem Tenaga Listrik.)
2.16 Faktor Daya

Sebagian besar peralatan listrik arus bolak-balik bekerja pada faktor daya
terbelakang. Oleh karena itu, peralatan ini menyerap arus atau daya reaktif. Untuk
daya nyata yang tetap, semakin besar daya reaktif yang diserap maka semakin besar
daya semu yang diperlukan. Hal itu disebabkan faktor daya adalah perbandingan
antara daya nyata dengan daya semu, dengan bertambahnya daya semu, maka faktor
daya akan menjadi semakin rendah. Dapat disimpulkan bahwa, penyebab faktor daya

rendah adalah daya reaktif diserap oleh peralatan-peralatan listrik yang bersifat

induktif.
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2.16.1 Kerugian Akibat Rendahnya Faktor Daya
Pada faktor daya yang rendah, arus yang disuplai ke beban untuk
tegangan yang konstan akan bertambah besar. Sebaliknya, faktor daya yang
semakin tinggi menyebabkan arus semakin kecil. Sebagai contoh, jika beban P
disuplai oleh sistem satu fasa pada tegangan terminal V dan faktor daya cos o,

maka arus beban dapat dituliskan seperti persamaan berikut:

oo e (2.10)
Vv
Dimana :

I = arus beban (Ampere)
P = daya nyata (Watt)
V = tegangan (Volt)

Jika P dan V konstan, Ip berbanding terbalik dengan faktor daya. Pada daya
yang rendah, arus Ip akan besar dan sebaliknya pada faktor daya yang tinggi,
arus Ir akan kecil.
2.15.2 Pengurangan kebutuhan daya semu

Disamping berkurangnya arus, faktor daya yang baik akan
mengurangi jumlah daya semu yang dibutuhkan oleh semua beban yang
terhubung pada sistem instalasi. Karena dengan faktor daya yang tinggi akan
mengkompensasi daya reaktif yang dibutuhkan oleh beban induktif. Sehingga
pada sistem tersebut dapat ditambahkan beban lain tanpa perlu menambah

daya.
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Peralatan Penelitian
2.17.1 Ampere Meter

Ampere meter merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur
arus, tegangan dan tambahan listrik, alat ini membaca secara digital hasil
pengukuran terhadap objek yang telah dieksekusi. Peralatan ini mempunyai
batasan-batasan pembacaan yang digunakan untuk mengakuratkan segi
pengukuran. Dimana untuk pengukuran tegangan batas maksimal yang
diperbolehkan sebesar 600 V, untuk pengukuran hambatan batasan yang
diperoleh sebesar 2 kQ, sedangkan untuk pengukuran arus berkisar 20 A,
200 A sampai 600 A. Terjadinya pengukuran yang melebihi batasan
maksimal menyebabkan peralatan ini tidak dapat membacanya.
2.17.2 Tespen

Tespen adalah alat yang digunakan untuk mengecek atau mengetahui
ada tidaknya suatu tegangan listrik. Rangkaian tespen berbentuk berbentuk
obeng yang memiliki mata minus (-) berukuran kecil pada bagian ujungnya.
Tespen juga memiliki jepitan seperti pulpen yang di dalamnya terdapat /ed yang
dapat menyalasebagai indikator tegangan listrik.
2.17.3 Laptop

Laptop atau computer portable adalah komputer yang berukuran relatif
kecil dan ringan. Sumber daya dari laptop berasal dari baterai atau adaptor yang
digunakan untuk mengisi ulang baterai dan untuk menyalakan laptop itu
sendiri. Laptop digunakan untuk memanipulasi data-data atau mengolah data

dta yang dibutuhkan untuk objek penelitian.



32

2.17.4 Tang Ampere
Tang Ampere atau juga disebut Clamp Meter merupakan sebuah alat
ukur yang sangat nyaman dipakai dan memberikan kemudahan pengukuran
arus listrik tanpa menganggu rangkaian listriknya. Alat ini berfungsi untuk
mengukur arus listrik tanpa memutus jalur arus listrik tersebut. Tang Ampere
ini memiliki fungsi lain, selain untuk mengukur arus listrik alat ini juga dapat
digunakan untuk ukur voltase atau ukur nilai tahanan.
2.18 KWH Meter
KWH meter adalah alat penghitung pemakaian energi listrik. Alat ini bekerja
dengan metode induksi medan magnet dimana medan magnet tersebut dapat
menggerakkan piringan yang terbuat dari alumunium. Pengukur Watt atau Kwatt
yang pada umumnya disebut Watt Meter/Kwatt Meter disusun sedemikian rupa
sehingga kumparan tegangan dapat berputar dengan bebasnya. Dengan demikian

tenaga listrik dapat diukur, baik dalam satuan WH (Watt Hour) maupun KWH,

Gambar 2.4 KWH Meter.
Sumber : Dr. Hantje Ponto, DEA, MAP, Dasar Teknik Listrik (2018)
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Gambar 2.5 Medan Magnet Pada KWH Meter.
Sumber : Dr. Hantje Ponto, DEA, MAP, Dasar Teknik Listrik (2018)

Arus dan tegangan listrik menimbulkan gaya gerak listrik yang
menggerakkan/memutar piringan pada porosnya. Putaran piringan poros diteruskan
melalui roda-roda gigi ke drum register. Register atau pencatat berfungsi untuk
menghitung energi yang terpakai. Kumparan tegangan berfungsi untuk
membangkitkan fluks tegangan. Kumparan arus berfungsi untuk membangkitkan
fluks arus. Magnet permanen berfungsi untuk pengereman dan menahan putaran
ikutan dari piringan alumunium. Piringan aluminium adalah tempat integrasi fluks
tegangan dan fluks arus sehingga timbul momen putar pada piringan. (Surya Darma,
et al, 2019, Studi Sistem Peneraan Kwh Meter)

2.19 Tangga Daya Pada PLN dan Penggolongan Beberapa Jenis Beban Listrik

Dalam Sistem Distribusi

Untuk merencanakan besaran daya listrik yang diperlukan suatu instalasi
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maka salah satu hal yang harus diperhatikan yaitu beban listrik. Salah satunya ada;ah
tangga Daya pada PLN karena inilah yang menjadi acuan dalam permintaan daya
listrik dibawah ini adalah tangga daya yang baku berdasarkan Standar PLN:

Tabel 2.2 Tangga Daya pada PLN atau Urutan Daya Terpasang pada PLN

No Daya Terpasang PERALATAN MCB/MCCB
(Volt Ampere) (AMPERE)

1 250 1X1,2
2 450 1X2

3 900 1 X4

4 1300 1 X6

5 2200 1X10
6 3500 1X16
7 4400 1 X20
8 5500 1 X25
9 7700 1 X35
10 1100 1 X 50
11 13900 1 X 63
12 17000 1 X 80
13 | 22000 1 X100
14 | 3900 3X6
15 | 6600 3X10
16 10600 3Vié6
17 13200 3X20
18 16500 3X25
19 | 23000 3X35
20 | 33000 3X50
21 41500 3 X 63
22 | 53000 3 X 80
23 66000 3X 100
24 | 82500 3X 125
25 105000 3 X 160
26 131000 3 X200
27 147000 3 X225
28 164000 3 X250
29 197000 3 X 300
30 | 233000 3 X335
31 279000 3 X425
32 | 329000 3 X 500
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33 | 414000 3 X630
34 | 526000 3 X 800
35 630000 3 X 1000

Sumber: SPLN (Standart PLN)

2.20 Jenis Beban Listrik

Jenis beban listrik menurut daerah biasanya digolongkan dalam beberapa

bagian (Amrullah, et al, 1985, Studi Pengembangan Sistem Kelistrikan Kota

Watampone Juranl Teknik Elektro Universitas Negeri Makasar), yaitu:

2.20.1.1

2.20.1.2

2.20.1.3

Berdasarkan Lingkungan atau Lokasi
a) Beban pusat perkantoran.

b) Beban perumahan.

c) Beban perumahan luar kabupaten
d) Beban pedesaan.

Berdasarkan Jenis Pelanggan

a) Pelangganan umum.

b) Pelanggan industri

Berdasarkan Jadwal Pelayanan

a) Beban perumahan.

b) Beban penerangan jalan.

c) Beban perkantoran.

d) Beban industri.

2.21 Analisis Beban Sistem

Beban sistem tenaga listrik merupakan pemakaian tenaga listrik dari para

pelanggan listrik. Oleh karenanya, besar kecilnya beban beserta perubahannya
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tergantung pada kebutuhan para pelanggan akan tenaga listrik. Tidak ada perhitungan
eksak mengenai besarnya beban sistem pada suatu saat, yang bisa dilakukan hanyalah
membuat perkiraan beban. Dalam pengoperasian sistem tenga listrik harus selalu
diusahakan agar daya yang dibangkitkan sama dengan beban sistem maka masalah
perkiraan beban merupakan masalah yang sangat menentukan bagi kelembagaan
listrik baik segi-segi manajerial maupun bagi segi operasional, oleh karena itu
perlu mendapat perhatian khusus. Untuk dapat membuat perkiraan beban yang sebaik
mungkin perlu beban sistem tenaga listrik yang sudah terjadi di masa lalu dianalisa.
Menurut Djiteng Marsudi (2006) Operasi Sistem Tenaga Listrik  pembagian
kelompok perkiraan beban yaitu:
2.21.1 Perkiraan Beban Jangka Panjang
Perkiraan beban jangka panjang adalah untuk jangka waktu di atas
satu tahun. Dalam perkiraan beban jangka panjang masalah-masalah makro
ekonomi yang merupakan masalah ekstern kelembagaan listrik merupakan
faktor utama yang menentukan arah perkiraan beban.
2.21.2 Perkiraan Beban Jangka Menengah
Perkiraan beban jangka menengah adalah untuk jangka waktu dari
satu bulan sampai dengan satu tahun. Poros untuk perkiraan beban jangka
menengah adalah perkiraan beban jangka panjang.
2.21.3 Perkiraan Beban Jangka Pendek
Perkiraan beban jangka pendek adalah perkiraan untuk jangka waktu
beberapa jam sampai satu minggu (168 jam). Dalam perkiraan beban jangka

pendek batas atas untuk beban maksimum dan batas bawah untuk beban
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minimum yang ditentukan dalam perkiraan beban jangka menengah.
2.22 Perkirakan Beban Listrik Dengan Metode Regresi

Metode regresi merupakan suatu metode yang digunakan untuk menentukan
hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Adapun salah satu
istilah variabel "penyebab" yang sering kali digunakan untuk digambarkan dalam
grafik sebagai absis atau sumbu X yaitu variabel X. Sedangkan variabel terkena
akibat biasa dikenal sebagai variable Y. Kedua variabel ini dapat berupa variabel acak,

akan tetapi variabel yang terkena pengaruhi harus selalu variabel acak.
2.22.1 Metode Regresi Linear Sederhana (Simple Linear Regression)

Regresi Linear Sederhana adalah metode yang digunakan untuk menguji
seberapa jauh hubungan antara Variabel penyebab (X) terhadap variabel akibat
(Y). Variabel penyebab sering digunakan dengan digambarkan sebagai X atau
disebut Predictor sedangkan variabel akibat digambarkan sebagai Y atau disebut
juga Response. Regresi Linear Sederhana (Simple Linear Regression) juga
merupakan metode statistik yang digunakan dalam produksi untuk meramalkan
atau memprediksitentang karakteristik kualitas maupun kuantitas. Regresi Linear
Sederhana memiliki model persamaan seperti berikut ini :

y=a+bx 2.1)
Dimana:

y = variabel akibat (Dependent)
x = variabel penyebab (Independent)

a = konstanta
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b = besaran Response yang ditimbulkan oleh predictor.

Analisis regresi digunakan untuk menghasilkan persamaan regresi yang
menggambarkan hubungan antar variabel akibat (dependent) dengan satu atau
beberapa variabel penyebab (independent). apabila variabel akibat dihubungkan
dengan satu variabel penyebab saja, maka persamaan regresi yang dihasilkan
adalah regresi linear sederhana. Nilai koefisien yang dihasilkan harus diuji
apakah signifikan atau tidak secara statistik. jika semua koefisien signifikan,
maka persamaan regresi yang dihasilkan dapat digunakan untuk memprediksi
nilai variabel akibat.

Sumber: Ryan Septiawan (2018),4nalisis Peramalan kebutuhan Energi Listrik
PLN Area Batam Menggunakan Metode Regresi Linier Skripsi

Teknik Elektro Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan tanggal 15 September 2021 di Dinas Ketenagakerjaan
Kota Medan . Adapun yang dihitung beban daya listriknya adalah:
a) Lantai 1

1) Ruangan Kepala Seksi Pelatihan

2) Ruangan Kepala Seksi Pemagangan dan Kepala Seksi Sertifikasi

3) Ruangan Talent HUB

4) Ruangan Kepala Bidang Pelatihan dan Produktifitas

5) Ruangan Aula

6) Ruangan Sub Bagian Umum

7) Ruangan Sekretaris

8) Ruang Ajudan

9) Ruangan Kepala Dinas

10) Ruangan Receptionist

11) Ruangan Kepala Bidang Penempatan Tenaga Kerja

12) Ruangan Seksi Penempatan Tenaga Kerja Dalam Negeri

13) Ruangan Seksi Penempatan Tenaga Kerja Luar Negeri

14) Ruangan Kepala Seksi Informasi Tenaga Kerja

15) Ruangan Seksi Pembuatan AK1

16) Ruangan Subbagian Keuangan

39
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17) Gudang

18) Musholla

b) Lantai 2

)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Ruangan Kepala Bidang Hubungan Industrial, Kelembagaan dan
Jaminan Sosial

Ruangan Kepala Seksi Hubungan Industrial, Kelembagaan dan Jaminan
Sosial

Ruangan Kepala Bidang Perselisihan, Syarat Kerja dan Pengupahan
Ruangan Kepala Seksi Perselisihan

Ruangan Kepala Seksi Syarat Kerja

Ruangan Kepala Seksi Pengupahan

Ruangan Mediasi

Toilet

Koridor dan Teras

3.2 Metodologi Penelitian

3.2.1 Observasi (Pengamatan)

Melakukan pengamatan secara langsung terhadap penggunaan energi

listrik di Kantor Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan.

3.2.2 Pengukuran Arus, Tegangan dan Faktor Daya

Melakukan pengukuran arus, tegangan dan faktor daya yang terdapat pada

PHB yang diikuti pencatatan beban nyala untuk mengetahui daya terpakai pada

saat beban nyala.
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3.2.3 Analisis dan Perhitungan
a) Melakukan Perhitungan pemakaian energi listrik pada setiap ruangan

b) pada Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan.

¢) Menentukan Variabel Penyebab dan Variabel Akibat
Variabel penyebab yang digunakan adalah periode Bulan (x) yang akan
diprediksi danvariabel akibat adalah beban Listrik (y)

d) Menentukan Nilai Konstanta (a) dan Koefisien Regresi (b) Nilai-

nilai a dan b dapat dihitung menggunakan Rumus dibawah ini:

a = (Zy)Ex)-(Zx) (Exy) (3.1
n(Zx?)—(Zx)>

b = nCExy) - E)Ey) (3.2)
n(Zx?) — (Zx)?

Dimana: n = Jumlah data
3.2.4 Variabel Penelitian
Secara garis besar energi listrik di Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan
digunakan untuk mensuplai beban listrik seperti :
3.2.4.1 Beban Penerangan
a) Lampu TL
b) Lampu XL
¢) Lampu Pijar
d) Lampu Merkuri

3.2.4.2 Beban Motor
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a) Air Conditioner (AC)
b) Kipas Angin
3.2.4.3 Beban Elektronika
a) Komputer
b) Kulkas
c) Televisi
d) Dispenser
3.2.4.3 Rekening Listrik Selama tiga tahun Terakhir
Pemakaian energi listrik ditingkat konsumen ada bermacam-
macam disesuaikan dengan kebutuhan yang terjadi. Untuk mengetahui
penggunaan energi listrik yang terdapat di Kantor Dinas Ketenagakerjaan
Kota Medan maka penulis menggunakan metode yang dapat mendekati
pola penggunaan energi listrik.
3.5 Prosedur Penelitian
Penelitian dimulai pertama kali dengan merumuskan masalah yang akan dikaji
dalam penelitian, dilanjutkan dengan studi kepustakaan untuk mendukung landasan
pelaksanaan penelitian, jalannya penelitian dilakukan dengan melakukan perhitungan
beban pada masing-masing setelah didapat beban pada masing masing ruangan maka
dilakukan penjumahan beban berdasarkan ruangan tersebut maka akan didapat total
beban pada Dinas Ketenagakerjaan kota Medan setelah itu kita dapat juga
meramalkan kebutuhan daya listrik pada tahun yang akan datang dengan cara
mengumpulkan data data pemakaian listrik pada tiga tahun yang lalu yakni tahun

2019 sampai dengan 2021 dapat kita menganalisa kebutuhan daya listrik pada tahun



43

yang akan datang dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana.
3.6 Diagram Alur

Prosedur penyusunan tugas akhir adalah sebagai berikut:

Studi Literatur / Pustaka Guna Melengkapi

Materi Pembahasan

>
[«

\ 4

Pengambilan data Daya yang Terpasang dan

Rencana Penambahan Daya Pembahasan

¢ Tidak

Menganalisis Kebutuhan
Daya

Hasil Analisis Kebutuhan Daya

\ 4

Saran atau Rekomendasi

Gambar 3.1.Diagram Alur



3.7 Perhitungan Total Kebutuhan Daya Listrik di Setiap Ruangan

Tabel 3.1 Daya Pada Ruangan Kepala Seksi Pelatihan
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) Daya Beban | Total Daya
No JenisBeban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 18 Watt 18 Watt
2 Komputer 1 265 Watt 265 Watt
3 AC Split1PK 1 840 Watt 840 Watt
4 Dispenser 1 300 Watt 300 Watt
5 Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
TOTAL 1523 Watt

Tabel 3.2 Daya Pada Ruangan Kepala Seksi Pemagangan dan Kepala Seksi

Sertifikasi
. Daya Beban | Total Daya

No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)

1 Lampu LED 2 18 Watt 36 Watt
2 | AC Split 1IPK 2 840 Watt 1680 Watt
3 Kipas Angin Dinding 1 150 Watt 150 Watt
4 Dispenser 1 300 Watt 300 Watt
5 Komputer 1 265 Watt 265 Watt

6 Printer 1 18 Watt 18 Watt
7 | Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt

TOTAL 2549 Watt
Tabel 3.3 Daya Pada Ruangan Talent HUB
) Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)

1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 Komputer 4 265 Watt 1060 Watt
3 AC Split 1PK 1 840 Watt 840 Watt

4 Printer 1 18 Watt 18 Watt
5 Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
TOTAL 2058 Watt




Tabel 3.4 Daya Pada Ruangan Kepala Bidang Pelatihan dan Produktivitas
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. Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 Lampu LED 1 18 Watt 18 Watt
3 Televisi LED 32” 1 100 Watt 100 Watt
4 Komputer 1 265 Watt 265 Watt
5 Dispenser 1 300 Watt 300 Watt
6 Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
7 | AC Split 1PK 1 840 Watt 840 Watt
TOTAL 1663 Watt
Tabel 3.5 Daya Pada Ruangan Aula
. Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 2 40 Watt 80 Watt
2 | Lampu LED 2 18 Watt 36 Watt
3 | AC Split 2PK 2 1680 Watt 3360 Watt
4 | Kipas Angin dinding 2 150 Watt 300 Watt
5 Sound Sistem 1 180 Watt 180 Watt
6 | Dispenser 1 300 Watt 300 Watt
7 | Proyektor 1 270 Watt 270 Watt
TOTAL 4526 Watt
Tabel 3.6 Daya Pada Ruangan Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
) Daya Beban Total Daya
No JenisBeban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 18 Watt 18 Watt
2 Lampu LED 2 40 Watt 80 Watt
3 Komputer 4 265 Watt 1060 Watt
4 Dispenser 1 300 Watt 300 Watt
5 Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
6 | Kipas Angin Stand 1 50 Watt 50 Watt
7 Printer 4 18 Watt 72 Watt
8 Mesin Pengahacur Kertas 1 370 Watt 370 Watt
9 AC Split 1PK 2 840 Watt 1680 Watt
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TOTAL 3730 Watt
Tabel 3.7 Daya Pada Ruangan Sekretaris
) Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 | Dispenser 1 300 Watt 300 Watt
3 | Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
4 | Printer 1 18 Watt 18 Watt
5 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
6 | Mesin Pengahacur Kertas 1 370 Watt 370 Watt
7 | AC Split 1PK 1 840 Watt 840 Watt
8 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
TOTAL 2868 Watt
Tabel 3.8 Daya Pada Ruangan Ajudan
_ Daya Beban | Total Daya
No JenisBeban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
3 | Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
4 | Printer 1 18 Watt 18 Watt
5 Komputer 1 265 Watt 265 Watt
6 | ACSplitl1PK 1 840 Watt 840 Watt
7 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
TOTAL 3063 Watt
Tabel 3.9 Daya Pada Ruangan Kepala Dinas
' Jumla Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban h (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 2 40 Watt 80 Watt
1 Lampu LED 1 18 Watt 18 Watt
2 | Dispenser 1 300 Watt 300 Watt
4 | Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
5 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
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6 | Mesin Pengahacur Kertas 1 370 Watt 370 Watt
7 | AC Split 2PK 2 1680 Watt 3360 Watt
8 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
9 | Kulkas 1 115 Watt 115 Watt
TOTAL 5543 Watt
Tabel 3.10 Daya Pada Ruangan Receptionist
Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)

1 Lampu LED 2 40 Watt 80 Watt
2 | Dispenser 1 300 Watt 300 Watt
3 Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
4 | Televisi LED65” 1 210 Watt 210 Watt

5 Printer 1 18 Watt 18 Watt
6 Komputer 1 265 Watt 265 Watt
7 | ACSplit1PK 1 840 Watt 840 Watt
8 Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
TOTAL 2713 Watt

Tabel 3.11.Daya Pada Ruangan Kepala Bidang Penempatan Tenaga Kerja

Daya Beban | Total Daya
No JenisBeban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 | Dispenser 1 300 Watt 300 Watt
4 | Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
5 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
6 | Mesin Pengahacur Kertas 1 370 Watt 370 Watt
7 | AC Split IPK 1 840 Watt 840 Watt
8 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
TOTAL 2850 Watt
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Tabel 3.12 Daya Pada Ruangan Kepala Seksi Penempatan Tenaga Kerja Luar

Negeri
. Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)

1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
4 | Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
5 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
6 | Mesin Pengahacur Kertas 1 370 Watt 370 Watt
7 | AC Split 1PK 1 840 Watt 840 Watt
TOTAL 2550 Watt

Tabel 3.13 Daya Pada Ruangan Kepala Seksi Penempatan Tenaga Kerja

Dalam Negeri

. Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
4 | Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
5 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
6 | Mesin Pengahacur Kertas 1 370 Watt 370 Watt
7 | AC Split 1PK 1 840 Watt 840 Watt
TOTAL 2550 Watt

Tabel 3.14 Daya Pada Ruangan Kepala Seksi Informasi Pasar Kerja

) Daya Beban | Total Daya
No JenisBeban Jumlah (Watt) (Watt)

1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
4 Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
5 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
6 Mesin Pengahacur Kertas 1 370 Watt 370 Watt
7 AC Split 1PK 1 840 Watt 840 Watt
TOTAL 2550 Watt




Tabel 3.15 Daya Pada Ruangan Receptionist Pembuatan Kartu Kuning

49

) Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1| Lampu LED 2 40 Watt 80 Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
3 | Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
4 | Televisi LED 65” 1 210 Watt 210 Watt
5 Printer 3 18 Watt 54 Watt
6 | Komputer 4 265 Watt 1060 Watt
7 | AC Split 2PK 1 1680 Watt 1680 Watt
8 | Kipas Angin Dinding 2 65 Watt 130 Watt
TOTAL 4214 Watt
Tabel 3.16 Daya Pada Ruangan Kepala Sub Bagian Keuangan
i Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 3 40 Watt 120 Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
4 | Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
5 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
6 Mesin Pengahacur Kertas 3 370 Watt 1110 Watt
7 | Komputer 4 265 Watt 1060 Watt
7 | AC Split 1PK 2 840 Watt 1680 Watt
TOTAL 5270 Watt
Tabel 3.17 Daya Pada Fasilitas Pendukung Gudang
. Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 2 40 Watt 80 Watt
2 | Kipas angin dinding 1 65 Watt 65 Watt
TOTAL 145 Watt




Tabel 3.18 Daya Pada Fasilitas Pendukung Musholla

50

) Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 2 40 Watt 80 Watt
2 | Kipas angin dinding 1 65 Watt 65 Watt
TOTAL 145 Watt
Tabel 3.19 Daya Pada Fasilitas Pendukung Ruangan Toilet
) Daya Beban | Total Daya
No JenisBeban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 6 18 Watt 108 Watt
2 | Pompa Air 3 480 Watt 1440 Watt
TOTAL 1548 Watt
Tabel 3.20 Daya Pada Fasilitas Pendukung Koridor dan Teras
i Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 12 40 Watt 480 Watt
2 | Lampu HPL Lapangan 4 500 Watt 2000 Watt
TOTAL 2480Watt
Lantai I1

Tabel 3.21 Daya Pada Ruangan Kepala Bidang Hubungan Industrial,

Kelembagaan dan Jaminan Sosial

Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)

1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
3 | Televisi LED 32” 1 100 Watt 100 Watt
6 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
7 | AC Split 1PK 1 840 Watt 840 Watt
TOTAL 2180 Watt




Tabel 3.22 Daya Pada Ruangan Kepala Seksi Hubungan Industrial
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) Daya Beban | Total Daya
No JenisBeban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
3 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
4 | AC Split IPK 1 840 Watt 840 Watt
TOTAL 2080 Watt
Tabel 3.23 Daya Pada Ruangan Kepala Seksi Jaminan Sosial
) Daya Beban | Total Daya
No JenisBeban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
3 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
4 | AC Split IPK 1 840 Watt 840 Watt
TOTAL 2080 Watt
Tabel 3.24 Daya Pada Ruangan Kepala Seksi Kelembagaan
_ Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900Watt
3 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
4 | AC Split IPK 1 840 Watt 840 Watt
TOTAL 2080 Watt
Tabel 3.25 Daya Pada Ruangan Kepala Bidang PSP
) Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
3 | Televisi LED32” 1 100 Watt 100 Watt
6 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
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7 | AC Split 1PK 1 840 Watt 840 Watt
TOTAL 2180 Watt
Tabel 3.26 Daya Pada Ruangan Kepala Seksi Perselisihan
) Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 40 Watt 40Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
3 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
4 | AC Split 1PK 1 840 Watt 840 Watt
TOTAL 2080 Watt
Tabel 3.27 Daya Pada Ruangan Kepala Seksi Syarat Kerja
_ Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
3 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
4 | AC Split 1PK 1 840 Watt 840 Watt
TOTAL 2080 Watt
Tabel 3.28 Daya Pada Ruangan Kepala Seksi Pengupahan
. Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 1 40 Watt 40 Watt
2 | Dispenser 1 900 Watt 900 Watt
3 Lap Top 1 300 Watt 300 Watt
4 | AC Split IPK 1 840 Watt 840 Watt
TOTAL 2080 Watt




Tabel 3.29 Daya Pada Fasilitas Pendukung Koridor
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) Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 8 60 Watt 480 Watt
TOTAL 480 Watt
Tabel 3.30 Daya Pada Fasilitas Pendukung Toilet
i Daya Beban | Total Daya
No Jenis Beban Jumlah (Watt) (Watt)
1 Lampu LED 2 18 Watt 36 Watt
TOTAL 36 Watt
Tabel 3.31 Total Daya Yang Terpakai Pada Setiap Ruangan
No Nama Ruangan Daya Terpakai (Watt)
1 Ruangan Kepala Seksi Pelatihan 1525 Wat
Ruangan Kepala Seksi Pemagangan dan Kepala
> | Seksi Sertifikat 2549 Watt
3 Ruangan Talent HUB 2058 Watt
4 Ruangar} Kepala Bidang Pelatihan dan 1663 Wat
Produktivitas
5 | Ruangan Aula 4526 Watt
6 | Ruangan Sub bagian Umum 3730 Watt
7 | Ruangan Sekretaris 2868 Watt
8 | Ruangan Ajudan 3063 Watt
9 | Ruangan Kepala Dinas 5543 Watt
10 | Ruangan Recetionist 2713 Watt
1 Ruapgan Kepala Bidang Penempatan Tenaga 2850 Wat
Kerja
12 Ruapgan Kepala qum Penempatan Tenaga 2550 Watt
Kerja Dalam Negeri
13 Ruapgan Kepala Sek51 Penempatan Tenaga 2550 Watt
Kerja Luar Negeri
14 | Ruangan Kepala Seksi Informasi Pasar Kerja 2550 Watt
15 | Ruangan Receptionist Pembuatan Kartu Kuning 4214 Watt
16 | Ruangan Kepala Sub Bagian Keuangan 5270 Watt
17 | Ruangan Fasilitas Pendukung Gudang 145 Watt
18 | Ruangan fasilitas Pendukung Musholla 145 Watt
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19 | Ruangan 6 Toilet 1548 Watt
20 | Ruangan Koridor dan Teras 2480 Watt
Lantai II
1 Ruangan Kepala Bidang Hubquan Industrial, 2180 Watt
Kelembagaan dan Jaminan Sosial
2 | Ruangan Kepala Seksi Hubungan Industrial 2080 Watt
3 Ruangan Kepala Seksi Kelmbagaan 2080 Watt
4 | Ruangan Kepala Seksi Jaminan Sosial 2080 Watt
5 Ruapgan Kepala Bidang Perselisihan, Syarat 2180 Watt
Kerja dan Pengupahan
6 | Ruangan Kepala Seksi Perselisihan 2080 Watt
7 | Ruangan Kepala Seksi Syarat Kerja 2080 Watt
8 Ruangan Kepala Seksi Pengupahan 2080 Watt
9 | Fasilitas Koridor dan Teras 480 Watt
10 | Fasilitas Pendukung Toliet 36 Watt
Total Daya Terpakai 71.894 Watt

Dari perhitungan pemakaian energi listrik pada seluruh ruangan Dinas
Ketenagakerjaan Kota Medan diperoleh total beban energi listrik yaitu 71.894 Watt
dan hasil pengamatan pemakaian energi listrik pada beban puncak yaitu dimulai pada

pukul 08.00-16.00 pada saat seluruh kegiatan perkantoran dilaksanakan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Rata- Rata Pemakaiam Daya Listrik Setiap Bulan Dalam Tiga Tahun

Terakhir (2019 sampai dengan 2022

Berdasarkan hasil data pemakaian daya listrik yaitu rekening listrik tahun 2019

yang mempunyai daya 23000 VA atau KWH meter dapat kita menyususn

tabel 4.1
Tabel 4.1. KWH Meter 23000 VA Tahun 2019
No Bulan Stand Meter Stand Meter Total I"erpakaian
awal akhir Daya Listrik KWH
1 Januari 92280 95532 3252
2 | Februari 95532 99005 3473
3 Maret 99005 102590 3585
4 April 102590 107164 4574
5 Mei 107164 111184 4020
6 Juni 111184 115009 3825
7 Juli 115009 118355 3346
8 Agustus 118355 123109 4754
9 | September 123109 128116 5007
10 | Oktober 128116 132754 4638
11 | November 132754 137946 5192
12 | Desember 137946 143136 5190

Berdasarkan data hasil pemakaian daya listrik atau berdasarkan hasil
pemakaian rekening listrik yang dibayarkan setiap bulannya pada daya 16500VA
atau KWH meter pada tahun 2019 maka kita dapat menyususun tabel 4.2 seperti

yang ada dibawah ini:
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Tabel 4.2. KWH Meter 16500 VA Tahun 2019

Stand Meter Stand Meter | Total Pemakaian
No Bulan awal akhir Daya Listrik
KWH
1 Januari 36558 39795 3237
2 | Februari 39795 43192 3397
3 | Maret 43192 46543 3351
4 | April 46543 50846 4303
5 | Mei 50846 54729 3883
6 | Juni 54729 58184 3455
7 | Juli 58184 61386 3202
8 | Agustus 61386 65623 4237
9 | September 65623 69601 3978
10 | Oktober 69601 72498 2897
11 | November 72498 75851 3353
12 | Desember 75851 79165 3314

Berdasarkan hasil data pemakaian daya listrik yaitu rekening listrik tahun 2020 yang
dibayarkan setiap bulannya yaitu daya 23000 VA atau KWH meter dapat kita
menyususn tabel 4.3 seperti yang ada dibawah ini:

Tabel 4.3. KWH Meter 23000 VA Tahun 2020

Stand Meter Stand Meter | Total Pemakaian

No Bulan awal akhir Daya Listrik
KWH
1 Januari 143136 145194 2058
2 | Februari 145194 149330 4136
3 Maret 149330 153529 4199
4 | April 153529 158748 5219
5 Mei 158748 163341 4593
6 | Juni 163341 167603 4262
7 | Juli 167603 172062 4459
8 | Agustus 172062 176649 4587
9 September 176649 180662 4013
10 | Oktober 180662 185436 4774
11 | November 185436 189735 4299
12 | Desember 189735 194527 4792




57

Berdasarkan data hasil pemakaian daya listrik atau berdasarkan hasil pemakaian
rekening listrik yang dibayarkan setiap bulannya pada daya 16500VA atau KWH
meter pada tahun 2020 maka kita dapat menyususun tabel 4.4 seperti yang ada
dibawah ini:

Tabel 4.4. KWH Meter 16500 VA Tahun 2020

Stand Meter Stand Meter | Total Pemakaian
No Bulan awal akhir Daya Listrik
KWH
1 Januari 79165 82519 3354
2 | Februari 82519 86009 3490
3 Maret 86009 88304 2295
4 | April 88304 90725 2421
5 | Mei 90725 92469 1744
6 | Juni 92469 93857 1388
7 | Juli 93857 95267 1410
8 | Agustus 95267 96947 1680
9 | September 96947 98812 1865
10 | Oktober 08812 101151 2339
11 | November 101151 103142 1991
12 | Desember 103142 104889 1747

Berdasarkan hasil data pemakaian daya listrik yaitu rekening listrik tahun 2021 yang
dibayarkan setiap bulannya yaitu daya 23000 VA atau KWH meter dapat kita

menyususn tabel 4.5 seperti yang ada dibawabh ini:

Tabel 4.5. KWH Meter 23000 VA Tahun 2021

Stand Meter Stand Meter | Total Pemakaian
No Bulan awal akhir Daya Listrik
KWH
1 Januari 194527 198823 4296
2 | Februari 198823 203409 4586
3 Maret 203409 208486 5077
4 | April 208486 215328 6842
5 Mei 215328 221199 5871
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6 | Juni 221199 227352 6153
7 | Juli 227352 233877 6525
8 | Agustus 233877 239766 5889
9 | September 239766 242635 4869
10 | Oktober 242635 249753 5118
11 | November 249753 255330 5577
12 | Desember 255330 261005 5675

Berdasarkan data hasil pemakaian daya listrik atau berdasarkan hasil pemakaian
rekening listrik yang dibayarkan setiap bulannya pada daya 16500VA atau KWH
meter pada tahun 2020 maka kita dapat menyususun tabel 4.4 seperti yang ada
dibawah ini

Tabel 4.6. KWH Meter 16500 VA Tahun 2021

Stand Meter Stand Meter | Total Pemakaian
No Bulan awal akhir Daya Listrik
KWH
1 Januari 104889 106405 1516
2 | Februari 106405 108226 1821
3 | Maret 108226 109952 1726
4 | April 109952 112407 2455
5 | Mei 112407 114472 2065
6 | Juni 114472 116589 2117
7 | Juli 116589 119221 2632
8 | Agustus 119221 121988 2767
9 | September 121988 125269 3281
10 | Oktober 125269 128344 3075
11 | November 128344 132153 3809
12 | Desember 132153 135934 3781

Berdasarkan hasil dari tabel (4.1) , (4.2), (4.3), (4.4) , (4.5) dan tabel (4.6) maka
kita dapat menyususun tabel rata rata pemakaian daya listrik hasil dari pembayaran
rekening listrik yang kita gabungkan antara KWH meter daya 23000 dan KWH

meter 16500 yang kita kelompokan berdasarkan tahun 2019, 2020 dan 2021 seperti



yang ada pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.7. Total Pemakaian Daya Listrik pada KWH Meter 23000 dan KWH meter

16500 Tahun 2019
Total Pemakaian Daya
No Bulan Listrik KWH
1 Januari 2019 6489
2 Februari 2019 6870
3 Maret 2019 6936
4 April 2019 8877
5 Mei 2019 7903
6 Juni 2019 7280
7 Juli 2019 6548
8 Agustus 2019 8991
9 September 2019 8985
10 Oktober 2019 7535
11 November 2019 8545
12 Desember 2019 8504
Total KWH 93463
Rata — Rata KWH = Total KWH / 12 7788,58

Tabel 4.8. Total Pemakaian Daya Listrik pada KWH Meter 23000 dan KWH meter

16500 Tahun 2020
Total Pemakaian Daya
No Bulan Listrik KWH
13 Januari 2020 5412
14 Februari 2020 7626
15 Maret 2020 6494
16 April 2020 7640
17 Mei 2020 6337
18 Juni 2020 5650
19 Juli 2020 5869
20 Agustus 2020 6267
21 September 2020 5878
22 Oktober 2020 7113
23 November 2020 6290
24 Desember 2020 6539
Total KWH 77115
Rata — Rata KWH = Total KWH / 12 6426,25
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Tabel 4.9. Total Pemakaian Daya Listrik pada KWH Meter 23000 dan KWH meter

16500 Tahun 2021
Total Pemakaian Daya
No Bulan Listrik KWH
25 Januari 2021 5812
26 Februari 2021 6407
27 Maret 2021 6803
28 April 2021 9297
29 Mei 2021 7936
30 Juni 2021 8270
31 Juli 2021 9157
32 Agustus 2021 8656
33 September 2021 8150
34 Oktober 2021 8193
35 November 2021 9386
36 Desember 2021 9456
Total KWH 97523
Rata — Rata KWH = Total KWH / 12 8126,92

Berdasarkan Pemakaian Daya listrik hasil gabungan pada KWH meter 23000 dan
KWH meter 16500 pada tabel (4.7), (4.8) dan (4.9) maka dapat kita cari rata — rata
pemakain daya listriknya yaitu:

Rata rata pemakaian daya listrik = 7788,58 + 6426,25 + 8126,92 =7447,25 KWH.
3

7447,25 KWH adalah rata rata pemakaian daya listrik setiap bulannya sepanjang
tahun 2019, 2020 dan tahun 2021. Selanjutnya berdasarkan tabel (4.7), (4.8) dan (4.9)
penulis dapat menggambarkan kurva atau grafik batang pada sumbu Y adalah daya
yang dipakai dan pada sumbu X adalah Daya yang terpakai setiap bulannya atau
pembayaran rekening listrik setiap bulannya sepanjang tahun 2019, 20210 dan tahun
2021berdasarkan data data pada tabel diatas seperti yang dapat kita lihat grafik atau

kurva 4.1 yang ada dibawah ini yang dapat memberikan kita gambaran data data
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stastistik pemakain daya listrik hasil penggabungan dari KWH 23000 dan KWH
16500 yang ada pada kwitansi pembayaran rekening listrik pada setiap bulannya ini
akan memudahkan kita unruk melihat secara nyata daya yang terpakai pada setiap
bulannya ini akan berkaitan dengan data data untuk perhitungan prediksi pemakaian
daya listrik setiap bulannya pada tahun yang akan datang sehingga diharapkan penulis
pembaca dapat memahami data data yang dipakai oleh penulis dalam memprediksi

penambahan beban pada tahun yang kita prediksi.
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Gambar 4.1 Kurva pemakaian rata rata daya listrik

Berdasarkan kurva diatas adalah gambaran hasil pembayaran rekening listrik hasil
penggabungan KWH 23000 dan KWH 16500 setiap bulannya maka dapat kita

gambarkan rata rata pemakaian daya listrik pada dinas Ketenagakerjaan Kota Medan



62

adalah 176390 KWH dibagi dengan 3 adalah 58796,7 KWH
4.2 Faktor Beban

Faktor Beban dapat diketahui dari grafik bebannya, Sedangkan untuk perkiraan
besaran faktor beban di masa yang akan datang dapat diketahui dengan data statistik
yang ada bedasarkan jenis beban, sesuai dengan data data statistik pemakaian Daya
Listrik diatas

Faktor Beban Tahunan

Faktor Beban Tahunan adalah Beban rata — rata setiap bulan dibagi dengan

Beban Puncak yang ada setiap bulan atau dengan rumus dapat kita tuliskan

seperti dibawah ini:

FLD = Beban rata - rata (4.2)
Beban Puncak
FLD = 744725KWH = 0,7875

9456
Data di atas menunjukan nilai beban rata-rata faktor beban tahunan
sebesar 0,7875 KWH, dan beban puncak sebesar 9456 KWH.
Hasil dari pembagian beban rata-rata dan beban puncak sebesar 0,7875
dengan demikian bila nilai asumsi Cos Phi 0.86 Hal ini dapat di
simpulkan bahwa hasil dari perhitungan di atas, sudah tidak baik
dikarenakan Kurang dari nilai asumsi Cos Phi 0.85 dan perlu Perbaikan

Faktor Daya.
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4.2 Faktor Kebutuhan
Faktor kebutuhan menunjukkan tingkat dimana beban yang tersambung
beroperasi serentak. Faktor kebutuhan dipakai untuk menentukan kapasitas (juga
biaya) dari peralatan tenaga listrik yang diperlukan untuk melayani beban tersebut.
Faktor Kebutuhan Tahunan
Faktor kebutuhan tahunan adalah Beban Puncak dibagi dengan Beban
terpasang atau bila kita tulis dengan rumus sebagai berikut seperti yang ada

dibawabh ini:

Fd = Bp (Beban Puncak)
Bc (Beban Terpasang)

Berdasarkan tabel (4.7), (4.8) dan (4.9) dapat kita lihat Beban puncak ( Bp) ada
pada bulan Desember tahun 2021 yaitu sebesar 9456 KWH dan Beban

terpasang (Bc) dapat kita lihat pada tabel 3.31 yaitu sebesar 71.894 Watt.

Fd = 9456 x 100%
71.894
Fd = 13.152%

4.4 Perhitungan dan Pembahasan

4.4.1 Prediksi Beban Listrik
Dari rekapitulasi data pembayaran rekening PLN (Tabel 4.3 Sampai

dengan Tabel 4.6) pada Dinas Ketenagakerjaan sepanajang tahun 2019 - 2021
dapat dilakukan analisis regresi linear untuk menentukan nilai konstanta a dan
koefisien regresi b pada persamaan linear dengan melakukan perhitungan data

seperti pada Tabel 4.10 Menghitung Konstanta a dan Koefisien Regresi b
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Variabel X Variabel Y
No Bulan Periode Pemakaian Daya x? XY
Bulan Listrik (Watt)
Tahun 2019
1 | Januari 1 6489 1 6489
2 | Februari 2 6870 4 13740
3 | Maret 3 6936 9 20808
4 | April 4 8877 16 35508
5 | Mei 5 7903 25 39515
6 | Juni 6 7280 36 43680
7 | Juli 7 6548 49 45836
8 | Agustus 8 8991 64 71928
9 | September 9 8985 81 80865
10 | Oktober 10 7535 100 75350
11 | November 11 8545 121 93995
12 | Desember 12 8504 144 102048
Tahun 2020
1 | Januari 13 5412 169 70356
2 | Februari 14 7626 196 106764
3 | Maret 15 6494 225 97410
4 | April 16 7640 256 122240
5 | Mei 17 6337 289 107729
6 | Juni 18 5650 324 101700
7 | Juli 19 5869 361 111511
8 | Agustus 20 6267 400 125340
9 | September 21 5878 441 123438
10 | Oktober 22 7113 484 156486
11 | November 23 6290 529 144670
12 | Desember 24 6539 576 156936
Tahun 2021
1 | Januari 25 5812 625 145300
2 | Februari 26 6407 676 166582
3 | Maret 27 6803 729 183681
4 | April 28 9297 784 260316
5 | Mei 29 7936 841 230144
6 | Juni 30 8270 900 248100
7 | Juli 31 9157 961 283867
8 | Agustus 32 8656 1024 276992
9 | September 33 8150 1089 268950
10 | Oktober 34 8193 1156 278562
11 | November 35 9386 1225 328510
12 | Desember 36 9456 1296 340416
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Total (Z) 666

268101

16206

5065762

XX

XY

r X’

X X\Y

Berdasarkan tabel yang ada diatas kita mendapatkan nilai:

2 X =666

2Y =268101

T X% =16206

2 XY =5065762

Sesuai dengan Persamaan Regresi Linier kita dapat menentukan variabel a dan b (2.1)

a = (Zy)Ex) - (Ex) Cxy)
n(EZx?)—(Zx)>?

[
I

(268101) x (16206) — (666) x (5065762)

36 x 16206 — (666) 2

4344844806 - 3373797492
583416 - 443556

[
I

a = 971047314 = 6943
139860

b = n(Exy) - Ex)(Zy)
n(Zx?) — (Tx)>

b = 36(5065762) - (666 x 268101)
36 (16206) - (666) >
b = 3812166

139860
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b = 27,26

Dari perhitungan diatas, maka telah didapat konstanta a dan koefisien regresi b.

Dengan menggunakan Persamaan Regresi Linear sesuai dengan persamaan 2.1
maka: y = 6943 +27,26 X

Dengan demikian dapat dilakukan perhitungan untuk memprediksi pertumbuhan
beban listrik pada selama periode 1 tahun mendatang (tahun 2022). Berdasarkan
persamaan dibawah ini adalah hasil perhitungan untuk prediksi pelanggan listrik dan
nilai X yang dipakai adalah periode tahun yang akan diprediksi dapat dilihat pada
perhitungan dibawah ini:

1) y=6943+27,26 (37) =7951,62

2) y=6943 +27,26 (38) =7978,88

3) y=6943+27,26 (39) = 8006,14

4) y=6943 +27,26 (40) =8033,4

5) y=6943 +27,26 (41) = 8060,66

6) y=6943 +27,26 (42) = 8087,92

7) y=6943 +27,26 (43) =8115,18

8) y=16943 +27,26 (44) = 8142,44

9) y=6943+27,26 (46) =8169,7

10) y = 6943 +27,26 (47) = 8196,96

11)y =6943 +27,26 (48) = 8224,22

12)y = 6943 427,26 (49) = 8251,48



Berdasarkan data-data diatas dapat kita tampilkan dalam bentuk tabel yaitu:
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Tabel 4.11 Hasil Prediksi pertambahan Beban Listrik Pada Dinas Ketenagakerjaan

Kota Medan Pada Tahun yang akan datang

Prediksi Kenaikan
No Bulan Pertambahan Beban KWH Selisih Per bulan
Beban Meter (%)
1 | Januari 7951,62 5412 3995,303 46,925
2 | Februari 7978,88 7626 3658,824 4,627
3 | Maret 8006,14 6494 3521,345 23,285
4 | April 8033,40 7640 1285,866 5,149
5 | Mei 8060,66 6337 2905,387 27,199
6 | Juni 8087,92 5650 2829,908 43,149
7 | Juli 8115,18 5869 2201,429 38,271
8 | Agustus 8142,44 6267 2960,95 29,925
9 | September 8169,70 5878 3725471 38,987
10 | Oktober 8196,96 7113 3940,992 15,239
11 | November 8224,22 6290 3006,513 30,750
12 | Desember 8251,48 6539 3195,033 26,188
Total Penambahan Beban Listrik Per tahun (Watt) 20103,6
Rata-rata Kenaikan Beban Listrik per Tahun (%) 27,47

Dari data — data diatas kita mendapatkan rata-rata kenaikan beban per tahun

adalah Sebesar 27,47 % dan berdasarkan data ini kita dapat memprediksi

pertambahan beban pada 5 (lima) tahun yang akan datang yakni tahun 2022 sampai

dengan tahun 2027 dengan cara menambahkan faktor pengali 27,47 % pada setiap

tahun hingga didapat prediksi kebutuhan beban seperti ada pada tabel 4.11 dibawah

ini penulis mencoba menyajikan data prediksi penambahan beban dalam bentuk tabel

dan dapat dilihat oleh pembaca dengan jelas prediksi penambahan beban atau

kebutuhan daya .
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Tabel 4.12 Hasil Prediksi pertambahan beban beban atau Prediksi kebutuhan daya

listrik tahun 2022 — 2026

Persentase | Kebutuhan Kebutuhan Dava Total Beban
Dalam ay Yang
Kebutuhan D Existin ,
aya A g diperlukan
No | Tahun Daya (Watt) (VA) 39.500
Tahunan Kolom 7 x Asumsi Cos ¢ ’ (KOIOI’I] 5+6)
(%) kolom 3 050 (VA) (Watt)
1 2 3 4 5 6 7
1 2022 27.47 20103,6 25129,5 39.500 64629,5
2 2023 27 47 17753,72 | 22192,15 64629.5 86821,65
3 2024 27 47 23849,90 | 29812,38 86821,65 116634,03
4 2025 27 47 32039,36 | 40049,21 116634.03 156683,24
5 2026 27 47 43040,88 | 53801,11 156683,24 210484,35

Dari Tabel 4.11 dapat dengan jelas kita melihat adanya prediksi penambahan beban 5

tahun kedepan yaitu 2022 — 2026 dengan adanya prediksi ini maka penambahan Daya

Listrik akan menghemat biaya anggaran Dinas Ketenagakerjaan penulis juga

berpendapat ini dapat meningkatkan performa Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan

dalam melayani Masyarakat.

Berdasarkan data tabel diatas (4.11) maka kita dapat membuat kurva atau grafik

batas hasil prediksi penambahan Beban atau prediksi penambahan daya Dinas

Ketenagakerjaan dari tahun 2022 sampai dengan 2026 atau 5 (lima) tahun ke depan

seperti tampak pada kurva berikut ini yang ada dibawabh ini:
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Gambar 4.2 Kurva Prediksi Penambahan Daya Listrik Di Dinas Ketenagakerjaan Kota
Medan Tahun 2022-2026

Gambar Diatas adalah kurva atau grafik Prediksi Penambahan Beban Daya (Watt)
terhadap Tahun Prediksi penambahan beban 2022 — 2026 dapat kita lihat besar dari
prediksi penambahan beban pada Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan pada Tahun
2022, tahun 2023, tahun 2024, tahun 2025 dan tahun 2026 berdasarkan data diatas.

Dari tahun ke tahun Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan mengalami pertumbuhan
beban ini dikarenakan oleh perkembangan teknologi yang tidak dapat dihindari
dimana peralatan yang ada sekarang sudah tidak memadai lagi sehingga perlu

pergantian peralatan kearah yang lebih modern sesuai dengan perkembangan jaman.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dan analisis data yang telah dilakukan dalam

penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1) Daya listrik yang terpasang pada Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan ada 2

2)

3)

4)

sumber daya dari PLN yakni Daya pertama sebesar 23.000 VA ditambah
daya kedua sebesar 16.500 VA, total Daya terpasang 39.500 VA sedangkan
Rata rata beban yang terpakai pada Dinas Ketenagakerjaan kota Medan
berdasarkan pemakaian 3 tahun terakhir adalah 268101 dibagi 36 bulan
adalah 7447,25 KWH.

Dari Pengamatan penulis pemakaian energi listrik pada beban puncak di
Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan yang dimulai pada pukul 08.00-16.00
pada saat kegiatan pelayanan.

Prediksi total kenaikan Beban listrik pada Dinas Ketenagakerjaan per tahun
adalah sebesar 20103,6 Watt atau 25129,5 VA dan rata-rata pertambahan
beban listrik per tahun sebesar 27,47%

Hasil Prediksi Penambahan Daya Listrik pada Dinas Ketenagakerjaan Kota
Medan adalah Sebagai berikut:

Tahun 2022 adalah sebersar 64629,50 Watt

Tahun 2023 adalah sebersar 86821,65 Watt

Tahun 2024 adalah sebersar 116634,03 Watt
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1)

2)

3)
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Tahun 2025 adalah sebersar 156683,24 Watt

Tahun 2026 adalah sebersar 210484,35 Watt atau 26.3105,43 VA

Saran

Sesuai dengan hasil perhitungan pemakaian daya listrik, Dinas

Ketenagakerjaan Kota Medan mengalami kekurangan daya listrik atau devisit

Sehingga menurut penulis perlu menambah daya listrik, yaitu sesuai dengan

total beban listrik dan ditambahkan dengan prediksi penambahan beban

listrik 5 tahun kedepan yakni sebesar 39.500 VA ditambah 26.3105,43 VA

Penelitian tentang daya listrik ini dapat dikembangkan atau dapat digunakan

sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut seperti penelitian tentang

kelayakan sistem instalasi kelistrikan pada Kantor Dinas Ketenagakerjaan

yang sudah sangat tua diperkirakan penulis ber umur 45 tahun.

Untuk dapat mengurangi penggunaan energi listrik perlu dilakukan upaya

sebagai berikut :

a. Mematikan beban listrik yang tidak digunakan termasuk mematikan
komputer apabila sudah tidak terpakai lagi.

b. Mengganti atau memasang peralatan listrik dengan peralatan yang lebih

hemat energi.

c. Menghidupkan pemanas air/dispenser pada saat diperlukan saja untuk

mengurangi penggunaan listrik yang sia-sia.

d. Mematikan AC pada saat ruangan kosong dan mengatur suhu AC

sesuai dengan jumlah orang pada ruangan dengan suhu 27 derajat
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